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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DARI FRAKSI AIR DAUN
TEMBAKAU (Nicotiana tabacum L.) DENGAN
METODE DPPH DAN FTC

Tya Palpera Utami
1704019025

Daun tembakau (Nicotiana tabacum L.) merupakan salah satu tanaman yang
umumnya dikonsumsi masyarakat sebagai rokok. Daun tembakau mengandung
senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid dan fenol yang berperan
terhadap aktivitas antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
antioksidan fraksi air daun tembakau dengan metode DPPH (2,2-diphenil-1-
picrylhydrazyl) dan Ferric thiocyanate (FTC) dengan konsentrasi 20,40,60,80,100
ppm. Pembanding yang digunakan kuersetin dengan konsentrasi 2,4,6,8,10 ppm.
Pada pengujian aktivitas antioksidan metode DPPH pada fraksi air didapatkan nilai
ICso sebesar 75,9148 pug/mL sedangkan pada kuersetin didapatkan nilai I1Cso sebesar
6,7918ug/mL. Pada pengujian aktivitas antioksidan metode FTC pada fraksi air
didapatkan nilai ICso sebesar 67,8972ug/mL sedangkan pada kuersetin didapatkan
nilai I1Cso sebesar 6,0528ug/mL. Dari pengujian ini didapatkan hasil bahwa fraksi
air daun tembakau memiliki aktivitas antioksidan yang kuat dalam menangkal
radikal bebas serta menghambat peroksidasi lemak.

Kata kunci : Fraksi air, antioksidan, tembakau, Nicotiana tabacum L., DPPH, FTC
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masyarakat Indonesia sudah sejak zaman dahulu kala menggunakan ramuan
obat tradisional Indonesia sebagai upaya pemeliharaan kesehatan, pencegahan
penyakit, dan perawatan kesehatan. Ramuan obat tradisional Indonesia tersebut
dapat berasal dari tumbuhan, hewan, dan mineral. Umumnya yang digunakan
sebagai obat tradisional berasal dari tumbuhan (Kementrian Kesehatan 2017).
Lebih dari 20.000 jenis tumbuhan obat tumbuh dan berkembang di Indonesia.
Namun, baru 1.000 jenis tumbuhan yang telah didata sebagai tumbuhan obat dan
300 jenis tumbuhan yang telah dimanfaatkan sebagai obat tradisional (Hariana
2013).

Salah satu tumbuhan yang tumbuh dan berkembang di Indonesia yang dapat
digunakan sebagai tumbuhan obat adalah tembakau. Tembakau merupakan salah
satu spesies tumbuhan yang pada umumnya dikonsumsi sebagai rokok namun juga
dapat digunakan sebagai pestisida dan dalam bentuk nikotin tartarat dapat
digunakan sebagai obat (Augusta 2000). Daun tembakau mengandung senyawa
alkaloid, saponin, triterpenoid, glikosida, flavonoid serta polifenol. Salah satu
senyawa golongan alkaloid dalam daun tembakau yang khas adalah nikotin (-
pyridil-a-N-methyl pyrrolidine) (Alegantina 2017). Selain itu daun tembakau kaya
akan senyawa polifenol yang memiliki bioaktivitas sebagai antioksidan dan
antibakteri (Duangsri 2012).

Ekstrak daun tembakau (Nicotiana tabacum L.) diketahui memiliki aktivtas
antibakteri yang disebabkan oleh kandungan phytochemical dari ekstrak tembakau
yang bertindak sebagai antibakteri, seperti alkaloid, saponin, fenolik, flavonoid,
tritepenoid dan glikosida yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri patogen
Pseudomonas aeruginosa, Eschericia coli, Staphylococcus aureus dan
Enterococcus faecalis (Pramono et al. 2018). Selain itu ekstrak daun tembakau juga
berpotensi sebagai insektisida penggerak batang padi (Susilowati, 2006),
insektisida nabati pembunuh Aedes aegypti (Listiyati et al. 2012) dan juga salah
satu analog nikotinnya mempunyai daya hambat minimum terhadap

Mycobacterium tuberculosis (Gandhi et al. 2016).

1
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Pada penelitian Nasr (2014) tumbuhan tembakau muda dan tua yang
dikeringkan pada suhu 40°C dan 70°C memiliki aktivitas antioksidan karena adanya
senyawa flavonoid dan fenol tembakau yang memiliki anion superoksida yang
mampuan menangkal radikal bebas. Konsentrasi senyawa fenol tertinggi yaitu
terdapat pada daun tembakau sedangkan konsentrasi flavonoid tertinggi terdapat
pada bunga dan daun tembakau serta aktivitas antioksidan tertinggi juga terdapat
pada bagian daun tembakau dibandingkan dengan bagian tumbuhan tembakau yang
lainnya (Nasr et al. 2014). Senyawa fenolik dapat menghambat reaksi oksidasi serta
mampu sebagai pereduksi radikal hidroksil, superoksida, dan peroksil. Fenolik juga
terbukti mempunyai pengaruh pada proses transkripsi sintesis antioksidan endogen,
yaitu glutation (Khotimah 2006).

Antioksidan merupakan suatu senyawa kimia yang pada konsentrasi rendah
secara signifikan dapat mencegah oksidasi substrat dalam reaksi rantai.
Kemampuan antioksidan adalah dapat melindungi sel — sel dari kerusakan yang
disebabkan oleh radikal bebas. Antioksidan dapat berupa antioksidan alami
dan antioksidan buatan. Antioksidan alami banyak terdapat pada buah - buahan,
sayur - sayuran, biji - bijian dan hewani (Silvia 2016). Senyawa antioksidan
memiliki peran yang sangat penting dalam kesehatan. Berbagai bukti ilmiah
menunjukkan bahwa antioksidan mengurangi resiko terhadap penyakit kronis
seperti kanker dan penyakit jantung koroner. Karakter dari senyawa antioksidan
adalah kemampuannya menangkap radikal bebas (Prakash 2001).

Pada penlitian sebelumnya yang dilakukan oleh Prastiwati (2010) didapatkan
hasil ekstrak metanol daun tembakau mempunyai aktivitas antioksidan yang kuat
terhadap radikal bebas DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) dengan nilai 1Cso 63,62
png/mL. Untuk menguji aktivitas antioksidan dapat digunakan beberapa metode
diantaranya yaitu metode DPPH dan metode Ferri Tiosinat (FTC). Metode DPPH
digunakan untuk menguji kemampuan senyawa antioksidan yang berperan sebagai
pendonor elektron atau atom hidrogen yang mampu menginaktivasi
berkembangnya reaksi oksidasi dengan cara mencegah terbentuknya radikal.
Sedangkan pada metode FTC digunakan untuk melihat daya hambat sampel dalam
menghambat oksidasi pada lemak tak jenuh (asam linoleat) yaitu dengan cara
menghambat reaksi peroksidasi lipid yg merupakan inisiasi reaksi berantai oleh

2
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radikal hidrogen atau oksigen yang menyebabkan teroksidasinya asam lemak tak
jenuh ganda (PUFA) (Winarsi 2007). Hal tersebut mendasari dilakukan pengujian
lebih lanjut terhadap aktivitas antioksidan dari fraksi air daun tembakau (Nicotiana
tabacum L) dengan menggunakan metode DPPH (2,2-diphenil-1-picrylhydrazyl)
dan Ferri Tiosianat.

B. Permasalahan Penelitian

Apakah terdapat aktivitas antioksidan dari fraksi air daun tembakau (Nicotiana
tabacum L) ?
C. Tujuan Penelitian

Untuk mengkaji aktivitas antioksidan dari fraksi air daun tembakau (Nicotiana
tabacum L) dengan menggunakan metode DPPH (2,2-diphenil-1-picrylhydrazyl)
dan Ferri Tiosianat.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam memperkaya

ilmu pengetahuan tentang tanaman herbal yang memiliki efek antioksidan.
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